
BABI 

PENDAHULUAN 

Pembangunan Nasional Indonesia bertujuan mewujudkan manusia Indonesia 

seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya yang adil, makmur, sejabtera, tertib 

dan damai berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk 

mewujodkan masyarakat Indonesia yang sejahtera tersebut perlu peningkatan secara 

terus-menerus usaha-usaha di bidang pcngobatan dan pelayanan keschatan tennasuk 

ketersediaan narkotika sebagai obat. di samping untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

Meskipun narkotika sangat bermanfaat dan diperlukan untuk pcngobatan clan 

pelayanan kesehatan. namun apahila disalahgunakan atau digunakan t idal. sesuai 

dengan standar pengobatan, tcrlebih jika discrtai dengan peredaran nnrkotika secara 

gelap akan menimbulkan akibat yang sangat merugikan perorangan maupun 

masyarakat khususnya generosi muda, bahkan dapat menimbolkan bahaya yang lebih 

besar bagi kchidupan dan nilai-nilai budayn bangsa yang pada akhimya akan dapal 

melemahkan ketahanan nasional. 1 

Peningkatan pengendalian dan pengawasan sebagai upaya meneegah dan 

memberantas penyalahbrunaan dan peredaran gclap narkotika sangat diperlukan, 

karena kejahatan narko!ika pada wnumnya tidak dilakukan oleh perorangan secara 

1 Sadan Narkotil..a Nas1on:il Republik l ndoncsia. Pencegahan Penyalalrgunaan Narkoba Sejak 
Usia Dint, Jakarta. 2007, hal. 3. 
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berdiri sendiri, melainkan dilakukan secarn bersama-sama bahkan dilakukan oleh 

sendikat yang terorganisasi secarn mant.ap, rapi dan sangat rahasia. 

Di samping itu, kajahatan narkotika yang bersifat transnasional dilakukan 

dengan menggunakan metode operandi dan teknologi canggih, tennasuk pengamanan 

basil-basil kejahatan narkotika. Perkembangan kualitas kejahatan narkotika tersebut 

sudah menjadi ancaman yang sangat serius bagi kehidupan umai manusia. 2 

Untuk lebih meningkatkan pengendalian dan pengawasan serta meningkatkan 

upaya mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peradaran narkotika, 

cliperlukan pengaturan dalam benrok undang-undang baru yang berasaskan keimanan 

dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. manfaa1, keseimbangan, keserasian. 

keselarasnn dan peri kehidupan. hukum. serta ilmu pengetahuan dan tcknologi, dan 

dengan mengingat letentuan baru dalam Konveosi Perseril..atan Bangsa-Bangsa 

tentang Pernberantasan Peredaran Gelap narkotika dan Psikotropika Tahun 1988 yang 

telah diratifikasi dengan Undang-Undang No. 7 Tahun 1997 tentang Pengesahan 

Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tent.ang Pemberantasan Peredaran Gelap 

Narkotika dan Psikotropika. Dengan dcmikian. undang-undang yang baru diharapkan 

lebih efeliif mencegah dan membcrantas penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkotika, tcnnasuk untuk menghindarkan wilayah Negara Republik Indonesia 

dijaclikan ajang trnnsito maupun sasaran peredaran gelap narkotika. l 

'Ibid., hal. 7. 
> Romli Atmasasmita. TirnJalc Pidana NarAoti/t.a Transnasiona/ Dalam &stem Hukwn Pidana 

fndanesia. Cima Ad11ya Bakti. Bandung. 1997, hal. 22. 
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